
WABUP SABU RAIJUA TERIMA KUNJUNGAN KERJA KOMUNITAS
HABITAT INDONESIA, TEGASKAN KOMITMEN SINERGI DALAM PROGRAM

PEMBANGUNAN PERMUKIMAN LAYAK HUNI

PROKOPIM, Menia &ndash; Selasa, 11 November 2025.Wakil Bupati Sabu Raijua, Ir. Thobias Uly, M.Si,
didampingi Sekretaris Daerah Kabupaten Sabu Raijua, Kepala Bappeda, dan Plt. Kepala Bagian Protokol Setda
Sabu Raijua, menerima kunjungan kerja Komunitas Habitat Indonesia Site Sabu Raijua di Ruang Kerja Wakil
Bupati.

 Turut hadir dalam rombongan Habitat Indonesia yakni Andri Gunawan, Senior Manager Hub 2 Habitat Indonesia
yang membawahi wilayah proyek bagian Timur termasuk Sabu Raijua; John Donulawang, Community Organizer
Habitat Indonesia Site Sabu Raijua; serta Reagen Come Rihi, Construction Supervisor Habitat Indonesia Site
Sabu Raijua.

 Apresiasi dan Dukungan Pemda terhadap Program Habitat Indonesia

 Dalam sambutannya, Wakil Bupati menyampaikan apresiasi dan terima kasih atas perhatian serta kontribusi
Komunitas Habitat Indonesia yang telah memilih Kabupaten Sabu Raijua sebagai salah satu lokasi pelaksanaan
program-program pembangunan masyarakat.

 &ldquo;Pemerintah Daerah selalu terbuka terhadap setiap lembaga dan komunitas yang memiliki tujuan
membangun Sabu Raijua. Kolaborasi dan sinergitas sangat penting, terutama karena program Habitat tentang
rumah layak huni memiliki korelasi dengan program prioritas daerah saat ini,&rdquo; ujar Wabup.

 Beliau menegaskan, Pemkab Sabu Raijua akan mendukung penuh setiap inisiatif yang berdampak langsung
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Wabup juga berharap agar ke depan, program-program Habitat
Indonesia tidak hanya berfokus di Kecamatan Sabu Liae, tetapi juga menjangkau kecamatan lainnya di wilayah
Kabupaten Sabu Raijua.

 Paparan Program dan Harapan dari Habitat Indonesia

 Dalam kesempatan tersebut, Andri Gunawan selaku Senior Manager Hub 2 Habitat Indonesia menyampaikan
apresiasi atas dukungan dan sambutan hangat Pemerintah Daerah. Ia menjelaskan sejumlah program yang
sedang dan telah dijalankan oleh Habitat Indonesia di Kabupaten Sabu Raijua, antara lain:

 Pembangunan sumur galian,

 Program rumah layak huni,

 Penyediaan toilet sekolah dan toilet individu,

 Renovasi dua embung di Kecamatan Sabu Liae, serta

 Pelatihan dan penguatan kapasitas masyarakat.

 Selain itu, Habitat Indonesia juga tengah melakukan penguatan komitmen masyarakat agar fasilitas yang telah
dibangun dapat dijaga dan dikelola dengan baik.

 &ldquo;Kami berharap dukungan Pemerintah Daerah terus mengalir, terutama dalam menyuarakan pentingnya
perawatan dan pengelolaan fasilitas umum yang dibangun untuk masyarakat,&rdquo; ujar Andri.

 

 Ia juga menambahkan bahwa setelah seluruh fasilitas umum selesai dikerjakan, Habitat Indonesia akan
menyerahkan hasil pembangunan tersebut kepada Pemerintah Daerah untuk dikelola dan diawasi secara
berkelanjutan.

 Lebih lanjut, Andri mengusulkan agar ke depan dilakukan penandatanganan MoU antara Komunitas Habitat
Indonesia dan Pemerintah Daerah Kabupaten Sabu Raijua sebagai bentuk kerja sama yang lebih formal dan
terarah.

 &ldquo;Kami bukan lembaga dengan dana tak terbatas, namun kami memiliki jaringan relasi luas di dalam dan
luar negeri yang memiliki visi yang sama &mdash; membangun permukiman layak huni. Karena itu, kolaborasi
resmi dengan Pemda menjadi langkah penting agar sinergi ini berjalan efektif dan berkelanjutan,&rdquo; jelasnya.



 Ia juga menyampaikan bahwa program-program Habitat di Sabu Raijua merupakan hasil dari kegiatan
&ldquo;Konser Peduli NTT&rdquo;, yang mempertemukan berbagai pihak yang peduli terhadap pembangunan di
Nusa Tenggara Timur. Rencananya, konser serupa akan kembali digelar, dan Habitat akan terus mengusulkan
agar Sabu Raijua tetap menjadi salah satu daerah prioritas penerima program.

 &ldquo;Kami juga membutuhkan data terkait kondisi permukiman di Sabu Raijua untuk dasar perencanaan. Kami
berharap Pemda dapat terus berkoordinasi, melakukan monitoring lapangan, serta memberi masukan agar
program yang dijalankan benar-benar tepat sasaran, baik dari segi hasil maupun prosesnya,&rdquo; tambahnya.

 Rencana Aksi Penanaman Pohon

 Dalam kesempatan tersebut, pihak Habitat Indonesia juga menyampaikan rencana aksi penanaman 1.050
anakan pohon sebagai bagian dari komitmen terhadap pelestarian lingkungan.

 Mereka mengundang dukungan serta kehadiran Pemerintah Daerah dan masyarakat dalam kegiatan tersebut,
sekaligus mengajak semua pihak untuk bersama-sama menyuarakan pentingnya menanam dan memelihara
pohon demi mewujudkan &ldquo;Sabu Raijua yang hijau dan berkelanjutan.&rdquo;

 Respon Wakil Bupati: Pemda Siap Bersinergi

 Menanggapi hal tersebut, Wakil Bupati menegaskan bahwa Pemerintah Daerah siap memberikan dukungan
penuh, baik dalam penyediaan data yang dibutuhkan maupun dalam kegiatan aksi lapangan seperti penanaman
pohon.

 &ldquo;Kapan pun data dibutuhkan, Pemda siap berkoordinasi. Kami juga mendukung penuh aksi penanaman
pohon yang akan dilakukan oleh Komunitas Habitat. Ini langkah baik untuk menjaga keseimbangan lingkungan
dan kami akan hadir bersama masyarakat,&rdquo; tegas Wabup.

 Mengakhiri pertemuan, Wakil Bupati menyampaikan apresiasi atas komitmen Habitat Indonesia dalam
mendukung pembangunan Sabu Raijua. Beliau berharap sinergi antara Pemerintah Daerah dan Habitat
Indonesia dapat terus berlanjut, dengan semangat kolaborasi untuk mewujudkan permukiman layak huni,
masyarakat sejahtera, dan lingkungan yang lestari di Kabupaten Sabu Raijua.
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